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ABSTRACT
A total of 31 sediment samples from Ciletuh Bay were used for microfauna and pollen studies.
The samples were procured using the shallow coring method for pollen analysis and grab
samples for This study aims to determine the spatial distribution of microfauna and pollen in
the conservation area of the Ciletuh Geopark area.
Sediment sampling was carried out in the west and east of the Palangpang River estuary.
Generally, the water quality in the western section of the river mouth is clearer compared to
that in the east. Towards the coast developing mangrove areas were conducted by local
communities. in the western part of the river mouth, the sediment mixed with soil.
The identification results of 25 sediment samples taken from Ciletuh Bay showed that only 19
samples contained microfauna. Microfauna identification was carried out quantitatively by
counting the number of individuals per 1 gram of dry sediment sample. There were 5135
individuals of microfauna, with an abundance of benthic foraminifera (80.2%), planktonic
(10.1%), spicules (7.1%), and non-foraminiferal groups (2.6%). Pollen analysis of six surface
sediment samples from the mangrove area on the Cikadal coast indicated the presence of
pollen.
Keywords: Ciletuh Bay, distribution, microfauna, pollen.

ABSTRAK
Sebanyak 31 sampel sedimen dari Teluk Ciletuh telah digunakan untuk studi mikrofauna dan
polen. Pengambilan sampel permukaan menggunakan metoda shallow coring untuk analisis
polen dan grab untuk mikrofosil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi spasial
mikrofauna dan polen di daerah konservasi kawasan Geopark Ciletuh.
Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada bagian barat dan timur dari muara Sungai
Palangpang. Secara umum, kondisi perairan di bagian barat dari muara sungai terlihat lebih
jernih daripada perairan sebelah timur. Sedimen pantai di sebelah timur menunjukkan
penghalusan ke arah barat, terdiri atas sedimen berupa pasir sangat kasar-sangat halus
dengan kandungan pecahan fragmen cangkang bivalvia yang dominan, ke arah pantai
berkembang kawasan mangrove yang dilakukan oleh komunitas masyarakat setempat. di
bagian barat dari muara sungai, sedimen berupa pasir sedang hingga lempung, dan ke arah
pantai, endapan berupa pasir sedang yang bercampur dengan tanah.
Hasil identifikasi dari 25 sampel sedimen yang diambil dari Teluk Ciletuh menunjukkan hanya
19 sampel yang mengandung mikrofauna. Identifikasi mikrofauna dilakukan secara kuantitatif
dengan menghitung jumlah individu per 1 gram sampel sedimen kering. Terdapat 5135
individu mikrofauna, dengan kelimpahan secara berurutan adalah dari kelompok foraminifera
bentonik (82,07%), foraminifera planktonik (5,84%), spikula (4,55%) dan kelompok non
foraminifera (7,53%). Dari kawasan mangrove yang berada di pantai Cikadal, analisis polen
terhadap 6 sampel sedimen permukaan diperoleh polen asal lingkungan mangrove, polen
freshwater, terrestrial dan polen dari pegunungan.
Kata kunci: Teluk Ciletuh, distribusi, mikrofauna, polen.
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PENDAHULUAN

Geopark adalah sebuah konsep manajemen
pengelolaan sebuah kawasan yang memiliki
Keragaman Geologi (Geodiversity) yang
sangat terkemuka, unik dan langka yang
diakui sebagai warisan geologi (Geoheritage)
yang memiliki nilai ilmu pengetahuan yang
tinggi dan diakui secara nasional dan dunia,
serta di dukung oleh adanya Keragaman
Hayati (Biodiversity) dan Keragaman Budaya
(Culturdiversity) di  kawasan tersebut
(Peraturan Presiden Republik Indonesia No 9
Tahun 2019).

Objek geologi yang menjadi warisan,
kemudian ditetapkan menjadi kawasan
perlindungan dan konservasi dan

dikembangkan menjadi objek untuk edukasi
dan geowisata sehingga dapat menumbuhkan
kegiatan perekonomian masyarakat di sekitar

kawasan konservasi tersebut. Keberadaan
geopark di Ciletuh menjadi salah satu
kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten

Sukabumi, kawasan ini sangat unik dan
langka secara geologi karena terdapat bukti
pembentukan Pulau Jawa yang berusia 120-
65 juta tahun lalu yang berbentuk amfiteater
raksasa menyerupai tapal kuda yang terbuka
ke arah Samudra Hindia.

Dari banyaknya penelitian yang telah
dilakukan untuk kawasan Geopark Ciletuh ini,
penelitian mengenai keragaman hayati
berupa mikrofauna dan flora yang tersebar di
kawasan teluk di sekitar daerah amfiteater
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui biodiversity
mikrofauna dan flora yang terdapat pada
Teluk Ciletuh, yang keberadaannya dapat
memberikan informasi mengenai ekologi
daerah yang termasuk dalam kawasan
konservasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Perairan  pesisir merupakan ekosistem
akuatik yang memiliki sifat fisika — kimia yang
khas, secara langsung ataupun tidak

langsung menghasilkan adaptasi dan evolusi
bagi organisme yang hidup didalamnya.
Perairan ini juga merupakan pertemuan
antara daratan dan laut dengan batas ke arah
darat meliputi bagian daratan, baik kering
maupun terendam air yang masih mendapat
pengaruh sifat-sifat laut seperti angin laut,
pasang surut dan perembesan air asin tawar
(Suyatna dkk, 2000).

Ekosistem pesisir merupakan ekosistem yang
dinamis dan mempunyai habitat yang
beragam di darat maupun di laut, serta saling
berinteraksi antara habitat  tersebut.
Perubahan yang terjadi di daerah pesisir
sebagian besar berasal dari aktivitas manusia
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dalam memenuhi kebutuhannya, baik di
darat maupun di perairan pesisir itu sendiri
(Sutamihardja, 1992). Banyaknya aktivitas
ini akan menyebabkan peningkatan tekanan
terhadap sumberdaya pesisir, selanjutnya hal
ini akan berakibat pada penurunan kualitas
ekosistem pesisir. Menurut Suyatna, dkk
(2000), ekosistem perairan pesisir yang
masih alami dicirikan sebagai berikut
:Keanekaragaman jenis yang tinggi, tidak
ada dominasi oleh jenis tertentu, proporsi
jenis yang hampir merata dalam
area.Sebaliknya pada lingkungan yang sudah
tercemar, komunitasnya cenderung
memperlihatkan keanekaragaman jenis yang
rendah, adanya dominasi jenis tertentu,
terjadi perubahan struktur komunitas dari
stabil ke keadaan labil.

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh
di air payau dan dipengaruhi oleh pasang-
surut air laut. Hutan mangrove tumbuh di
tempat-tempat yang berlumpur dan tempat
akumulasi bahan organik. Teluk-teluk yang
terlindung dari gempuran ombak merupakan
tempat tumbuh yang baik, daerah muara
sungai di mana air melambat dan
mengendapkan lumpur yang dibawanya dari
hulu juga tempat tumbuh mangrove (Saenger
dan Peter, 2002). Hutan mangrove
merupakan vegetasi pantai yang mampu
tumbuh dan berkembang pada daerah
pasang surut dan pantai berlumpur. Hutan
mangrove merupakan vegetasi yang tumbuh
pada tanah lumpur aluvial di daerah pantai
dan muara sungai yang masih dipengaruhi
pasang surut air laut (Noor, dkk 2006).

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian akan memberikan informasi
data mengenai ekologi dan biodiversity mikro

fauna dan komposisi jenis tumbuhan
penyusun vegetasi kawasan mangrove
Ciletuh. Hasil dari penelitian ini juga

diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk
pengembangan kawasan geopark sehingga
salah satu fungsi GEOPARK sebagai kawasan
konservasi sumber genetis dapat
dioptimalkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif. Ada dua
tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian, yaitu tahap pengambilan sampel
di lapangan, dan tahap preparasi sampel di
laboratorium. Penelitian ini dilakukan di Teluk
Ciletuh pada pada bulan September 2016
dengan lokasi pengambilan sampel sebanyak
31 stasiun (Gambarl).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel

Sebanyak 25 sampel digunakan untuk
analisis mikrofauna dan 6 sampel untuk
analisis polen dan spora. Untuk analisis
mikrofauna, Sampel sedimen diambil dengan
menggunakan metoda grab. Untuk studi
mikrofauna, digunakan sampel sedimen dari
bagian atas gravity grab ( sekitar 0-1 cm),
kemudian sampel sedimen tersebut dicuci
dalam ayakan berukuran 0,05mm dengan
bantuan air mengalir dan dikeringkan dalam
oven. Sampel yang sudah siap dianalisis
kemudian ditimbang sebanyak 1 gr dan
dilakukan pemisahan mikrofauna dari partikel
sedimen dengan menggunakan bantuan
mikroskop binokuler. Identifikasi berdasarkan
Van Marle (1988), Loeblich dan Tappan
(1992). Selanjutnya dilakukan perhitungan
spesimen dari setiap spesies dan
dikelompokkan secara kuantitatif.

Untuk analisis polen, pengambilan sampel di
lapangan diperoleh dari sedimen permukaan
dari area mangrove. Prosesing sampel untuk
memisahkan polen dari sedimen
menggunakan metoda asam florida dan
asetolisis. Kegiatan laboratorium
dilaksanakan di laboratorium paleontologi

Fakultas Teknik Geologi Universitas
Padjadjaran. Metode asam florida merupakan
metode standar yang mampu membersihkan
polen dari sedimen sehingga morfologi polen
dapat diidentifikasi dengan baik. Deskripsi
dan identifikasi polen menggunakan
mikroskop transmisi binokulter dengan
perbesaran 100x, 400x dan 1000x.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mikrofauna

Jenis mikrofauna yang mendominasi di dalam
semua sampel sedimen adalah kelompok
foraminifera. Dari 25 sampel yang diteliti,
terdapat 19 sampel yang mengandung
mikrofauna yang tersebar di sebelah timur
dan barat dari muara sungai (tabel 1).
Distribusi kelimpahan foraminifera bentonik
mencapai 80% di lokasi penelitian, hal ini
terkait dengan pengambilan sampel yaitu
pada sedimen permukaan sebagai habitat
yang sesuai untuk kehidupan foraminifera
bentik. Adapun secara tekstur, sedimen
permukaan di Teluk Ciletuh terdiri atas
sedimen lempung, lanau, pasir halus serta
pasir kasar (tabel 1).

Tabel 1. Kelimpahan mikrofauna pada sedimen permukaan di Teluk Ciletuh

Sampel Substrat FoBr::‘ltTri‘fiira Fg;‘::l'(i:; :‘tial:a F::)anm Spikula
Ciletuh 7 Pasir Sangat Kasar 388 - 6 79
Ciletuh 8 Pasir Sangat Kasar 191 - 4 -
Ciletuh 9 Pasir Sangat Kasar 286 - 9 191
Ciletuh 10 Pasir Sangat Kasar 79 - - 1
Ciletuh 11 Pasir Halus 726 55 81 35
Ciletuh 12 Pasir Sangat Halus 148 22 - -
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Ciletuh 13 Pasir Sangat Halus 387 9 26 38
Ciletuh 14 Pasir Sangat Halus 96 6 3 13
Ciletuh 15 Lempung 132 25 14 4
Ciletuh 16 Pasir Sangat Halus 155 20 1 -
Ciletuh 17 Pasir Sangat Halus 182 1 8 1
Ciletuh 18 Pasir Halus 40 2 - -
Ciletuh 19 Pasir Halus 58 - 2 1
Ciletuh 20 Lempung 12 2 11 -
Ciletuh 21 Lanau 465 48 19 6
Ciletuh 22 Lanau 241 1 17 1
Ciletuh 23 Lanau 246 76 18 2
Ciletuh 24 Pasir Sangat Halus 226 23 6 1
Ciletuh 25 Pasir Sedang 17 - 1 1
Jumlah 4075 290 226 374

Kelimpahan mikrofauna paling dominan
terdapat pada lokasi 11 pada sedimen
berukuran pasir halus. Ammonia
parkinsoniana dan Neogloboguadrina

Keterangan:

quna non Foraminifera; i. Foraminifera bentonik kecil (Ammonia parkinsoniana
j. Foraminifera planktonik (Neogloboquadrina humerosa Takayanogi & Saito);

k-m. Ostracoda

humerosa merupakan jenis
bentonik dan foraminifera planktonik yang
melimpah dan tersebar cukup merata di

semua lokasi

Gambar 2).

50pm

foraminifera

Gambar 2. Foto mikro beberapa mikrofauna yang terdapat di Teluk Ciletuh
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Polen

Berdasarkan komposisi jenisnya ternyata
baik polen maupun spora yang ditemukan
tidak hanya berasal dari habitat mangrove
tetapi juga ditemukan polen dari luar habitat
mangrove. Dari enam sampel diperoleh 605
butir polen dan spora. Polen mangrove sejati
mencapai 66,45%, polen mangrove associate
10,58%, selebihnya sebesar 22,98 % adalah
polen dan spora yang berasal dari habitat
pantai, rawa, air tawar, pegunungan dan
terrestrial yang ikut terendapkan di area
mangrove (Tabel 3).

Berdasarkan data polen ditengarai tumbuhan
mangrove sejati yang paling banyak adalah
Genus Avicennia diikuti oleh Rhizophora.

Tabel 3. Jenis polen dan spora

Genus Avicennia ditemukan empat spesies
sedangkan Rhizophora ditemukan dua
spesies. Polen yang berasal dari mangrove
sejati ditemukan 13 jenis, sedangkan dari
mangrove associate hanya 3 jenis. Analisis
polen ini tidak membandingkan dengan
kondisi eksisiting  vegetasi mangrove
sehingga sangat mungkin akan berbeda
dengan tumbuhan yang ada sekarang. Polen
yang terendapkan dari permukaan sampai
kedalaman 5 cm merupakan polen yang
terendapkan dan terakumulasi dalam kurun
waktu tertentu. Data polen ini merupakan
referensi jenis tumbuhan mangrove apa saja
yang pernah tumbuh di kawasan mangrove
tersebut.

ang ditemukan di area mangrove

0 | Polen dan spora PC1 PC2 | PC3 | PC4 | PC5 | PC6 Total Habitat
1 Acrostichum 0 1 10 5 0 1 14 Mangl_'ove
aureum associate
2 | Aegiceras floridum 21 0 9 0 0 7 37 Mangrove sejati
3 | Alsophyla 0 0 3 0 0 0 3 | Terrestrial
podophylla
4 | Asplenium sp 1 0 0 0 0 1 2 Terrestrial
5 | Avicennia bicolor 1 0 0 0 5 0 6 Mangrove sejati
6 | Avicennia marina 1 25 2 16 31 33 108 Mangrove sejati
7 | Avicennia 0 3 | 32| o 4 0 39 | Mangrove sejati
schaueriana
8 | Avicennia alba 0 0 1 20 17 0 38 Mangrove sejati
Blumeodendron
9 tokbrai 0 2 0 0 0 0 2 Rawa
10 | Ceriops decandra 0 12 1 0 2 0 15 Mangrove sejati
11 | Chenopodium sp 0 0 1 13 0 0 14 | Mparaian, air
tawar
12 | Cocos nucifera 0 1 16 0 0 0 17 Pantai
13 | Conocarpus erectus 0 1 0 0 0 1 2 Mangrove sejati
riparaian, air
14 | Cyathea spp 15 0 1 0 0 0 16 tawar
15 | Dryopteris sp 1 0 0 0 1 2 4 Terrestrial
16 | Exoecaria agallocha 0 1 0 8 0 12 21 Mangrove sejati
17 | Heretiera litoralis 0 2 0 0 1 4 7 Mangrove sejati
18 | Hibiscus tiliaceus 17 | 2 0 o |12 ]| o 39 [ Mangrove
associate
Ipomoea pes- ;
19 caprae 14 0 0 0 0 0 14 Pantai
20 | Kandelia kandel 0 3 0 0 0 0 3 Mangrove sejati
21 | Lumnitzera 0 2 0 0 0 0 2 | Mangrove sejati
racemosa
22 | Lithocarpus sp 0 1 0 1 1 0 3 Terrestrial
23 | Lycopodium sp 0 0 1 0 0 1 2 Terrestrial
24 | Nymphaea odorata 0 18 0 0 0 5 23 danau,kolam
25 | Nypa fruticans 0 0 7 13 0 0 20 Ma”9.r°"e
associate
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26 | Pandanus tectorius 0 0 1 0 0 1 2 Pantai
27 | Phoenix paludosa 0 1 0 0 0 1 2 Rawa
28 | Pinus sp 0 0 0 2 0 0 2 Dataran tinggi
29 | Picea sp 0 0 0 2 0 0 2 Dataran tinggi
31 | Polypodiaceae 2 1 0 5 2 0 10 Terrestrial
32 | Poaceae 0 1 2 0 3 0 6 Terrestrial
33 | Quercus sp 1 0 3 1 0 4 9 Dataran tinggi
34 ;{Qiizﬁgﬁgra 38 | 23 o | 37| o 3 94 | Mangrove sejati
35 | Rhizophora o | o || o]|12]o 30 | Mangrove sejati
36 ﬁ;‘f:sotcrihs'ae”a o | o e | o 0 0 6 | RrRawa

Total 105 | 100 | 114 | 120 90 76 605

Gambar 3. Polen dan spora mangrove
1.Avecinnea marina., 2. Rhizophora mucronate, 3. Exoecaria agallocha,
4. Acrostichum aureum (Perbesaran mikroskop 1000x, Kecuali Acrostichum aureum)

KESIMPULAN

Dari analisis mikrofauna secara kuantitatif,
terdapat 5135 individu yang tersebar di Teluk
Ciletuh dengan substrat berupa lempung
hingga pasir kasar, dengan kelimpahan
secara berurutan adalah dari kelompok
foraminifera bentonik (80,2%), foraminifera
planktonik (10,1%), spikula (7,1%) dan
kelompok non foraminifera (2,6%). Jenis
mangrove sejati yang mendominasi adalah
Avicennia marina, diikuti oleh Rhizophora
apiculata, adapun jenis yang sangat jarang
adalah Conocarpus erectus dan Lumnitzera
racemosa. Untuk polen dari mangrove
associste didominiasi oleh Hibiscus tiliaceus.
Polen mangrove sejati ditemukan 13 jenis
dan mangrove associate 3 jenis.
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